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Dengan semakin bertambahnya produksi dari ladang minyak di 
Indonesia, maka peran serta kapal tanker sangat penting untuk sarana 
pengangkutan minyak dan gas bumi. Dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka pada kapal tanker itu sendiri mengalami 
perubahan dan perkembangan, terutama segi peralatan bongkar muat di 
kapal dengan kemajuan teknologi harus diseimbangkan dengan faktor 
sumber daya manusia agar dapat mengoperasikan peralatan modern 
dengan baik dan benar sesuai dengan prosedur yang ada.  
Optimalisasi adalah proses peningkatan sesuatu dengan perbuatan 
dan juga pikiran. Bongkar muat adalah penempatan atau pemindahan 
muatan dari darat ke kapal atau sebaliknya, memindahkan muatan dari atas 
kapal ke darat di pelabuhan tujuan. White product oil adalah jenis minyak 
jadi yang merupakan hasil dari produksi penyulingan. 
Berdasarkan analisa bahwa pelaksanaan bongkar muat di kapal 
MT. Musi sering mengalami keterlambatan dikarenakan beberapa kendala 
baik faktor manusia maupun faktor peralatan. Kendala-kendala yang 
terjadi saat bongkar muat adalah kurangnya pemahaman, pengetahuan dan 
kesadaran dari para crew kapal tentang bahaya dan bagaimana prosedur 
bongkar muat yang sesuai dengan standard dan aman, mengadakan 
pelatihan kepada seluruh crew kapal mengenai pelaksanaan bongkar muat 
yang benar. Saran dari penulis sebaiknya seluru pihak yang terkait harus 
melakukan kerja sama yang baik, memberikan pengarahan dan pelatihan 
kepada seluruh crew dan dapat melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing mengenai peralatan bongkar muat 
yang ada. 
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 With the increasing of production from oil field in Indonesia, the 
role of tanker vessel is really important for transporting oil and natural gas. 
With the development of science and technology, the tanker vessel itself 
undergo some change and development, especially on loading and 
unloading equipment on vessel with the development of technology must 
be balanced with human resources in order to operate modern equipment 
well and proper bases on the existing procedure. 
 Optimization is an enhancement on something with action and 
thought. Unloading is a placement or transferring the cargo from land to 
the vessel or the opposite, transferring  the load from vessel to land in the 
destination port . White product oil is a kind of product oil which is the 
result of distillation. 
 Based on analysis of loading and unloading process on MT. Musi 
often experienced lateness because of several obstacles both human and 
equipment factor. Obstacles which often happened when loading and 
unloading is lack of  understanding, knowledge and awareness from ship 
crews about the danger and how the loading and unloading procedure 
which is suitable with the standard and safety, conducting training for all 
ship crews about the implementation of loading and unloading correctly. 
Suggestion from writer is all stakeholders should do a good cooperation, 
giving briefing and training to all crew and capable to do the task 
regarding to their responsibility on existing loading and unloading 
equipment.  
 










1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang sedang 
melaksanakan pembangunan di bidang ekonomi maupun bidang lainnya yang 
berdampak pada meningkatnya kebutuhan bahan bakar minyak. Dengan 
pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, maka kebutuhan akan bahan bakar 
minyak juga semakin bertambah. Kapal merupakan sarana angkutan laut 
untuk melakukan perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan 
cepat, aman, baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Seiring dengan perkembangan zaman dimana tingkat pengetahuan 
manusia semakin tinggi dan tingkat kebutuhan akan barang semakin besar, 
maka bentuk dan daya muat kapal semakin canggih dan perkembangannya 
semakin pesat pula. Dewasa ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal 
dengan berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal 
yang didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan atau liquid.  
Sesuai dengan jenis muatannya, jenis kapal tanker dapat dibedakan 
menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu : 
1.1.1 Crude Carriers  yaitu kapal tanker untuk  mengangkut minyak mentah.  
1.1.2 Black Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan 






1.1.3 White Oil Product Carriers yaitu yang sering mengangkut minyak 
petroleum bersih dan siap dipakai seperti Pertamax, Pertalite, Premium, 
kerosene, gas oil Reguler Mogas (RMS), High Speed Diesel (HSD) atau 
Solar dan sejenisnya. 
Dengan semakin meningkatnya dan bertambahnya produksi dari 
ladang minyak, kilang minyak, serta depot-depot minyak di Indonesia, maka 
kapal tanker dalam hal ini sangat berperan penting untuk sarana pengangkutan 
minyak dan gas bumi serta di perlukan beberapa jenis kapal tanker yang 
digolongkan berdasarkan muatan yang dibawanya. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
pada kapal-kapal tanker itu sendiri mengalami perubahan-perubahan dan 
perkembangan serta pembaharuan, terutama pada segi peralatan bongkar muat 
di kapal dengan kemajuan pada teknologi, harus diseimbangkan dengan faktor 
sumber daya manusia agar dapat mengoperasikan peralatan-peralatan canggih 
dengan baik dan benar sesuai prosedur dan manual yang ada. 
Dalam hal ini penulis akan membahas tentang kapal tanker khususnya 
white oil product tanker, karena menurut jenis muatan yang saat ini diangkut 
oleh kapal MT. Musi adalah pertamax, pertalite, premium, kerosene, dan high 
speed diesel (HSD). MT. Musi ini adalah salah satu armada kapal milik 
perusahaan PT. PERTAMINA yang dikhususkan untuk mengangkut muatan 
white product oil atau biasa dikenal dengan sebutan bahan bakar minyak 





Dalam pelaksanaan tugas pengoperasiaan peralatan yang semakin 
canggih serta rumit, kompleks dan maju, menjadi tantangan yang harus lebih 
dikuasai oleh operator yang mengoperasikannya. Peralatan bongkar muat yang 
canggih tidak menjamin untuk ketepatan waktu dalam bongkar muat, sehingga 
kemampuan dari pada operator itu harus dikembangkan sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku dengan teknologi yang ada saat ini agar dapat 
menciptakan keefesienan waktu baik dari bongkar muat maupun dari 
keselamatan pekerja itu sendiri. 
Keselamatan dan ketelitian dalam melaksanakan bongkar muat harus 
lebih diperhatikan karena apabila terjadi kelalaian dapat merugikan 
perusahaan pelayaran tersebut yang mengakibatkan perusahaan harus 
membayar claim atau ganti rugi dan dapat mengakibatkan pencemaran laut 
serta lingkungan di sekitarnya. Pelaksanaan bongkar muat tersebut serta untuk 
menambah pengetahuan penulis pada khususnya dan pelaut-pelaut lain pada 
umumnya, agar lebih tersosialisasi tentang prosedur kerja di atas kapal 
sehingga akan mencapai keefisienan dan keefektifan waktu serta biaya yang 
dikeluarkan. 
Akhir-akhir ini sering terjadi keterlambatan dalam proses bongkar 
muat di kapal. Banyak kendala yang sering dihadapi oleh semua kapal dalam 
proses bongkar muat. Sering kali hal tersebut mengakibatkan kerugian baik 
oleh awak kapal maupun oleh perusahaan karena yang seharusnya proses 
bongkar muat tersebut dapat diselesaikan dalam waktu 28 jam, karena adanya 





waktu 2 sampai 3 hari, hal ini dikarenakan harus menyelesaikan gangguan-
gangguan tersebut. 
Pada dasarnya hal ini juga dikarenakan kurangnya maintenance atau 
perawatan pada alat-alat bongkar muat. Seperti   adanya   gangguan   pada   
sambungan-sambungan   di manifold   yang rusak dan pada waktu kegiatan 
pemuatan berlangsung paking  yang sudah aus tersebut tidak diganti, sehingga 
mengakibatkan kebocoran, contoh lainya, macetnya valve saat akan diputar 
untuk ditutup maupun dibuka, dikarenakan sudah aus dan keterlambatan 
pengisian oli hidrolik pada console box valve sehingga kran susah untuk 
dibuka dan ditutup sehingga menimbulkan gangguan pada  saat pemuatan atau 
pembongkaran. Kendala-kendala tersebut mengakibatkan kerugian yang tidak 
sedikit bagi perusahaan. Karena dengan adanya kecelakaan tersebut akan 
mengakibatkan keterlambatan waktu dalam bongkar muat, maka perusahaan 
akan mendapat complain dari pemilik muatan yang mana perusahaan harus 
mengganti kerugian yang telah disebabkan oleh kurang bagusnya kondisi alat-
alat bongkar muat tersebut. Seperti contohnya kapal-kapal charter PT. 
Pertamina banyak mendapat complain dari PT. Pertamina maupun sebaliknya 
dari perusahaan pelayaran mengenai terlambatnya proses bongkar muat 
tersebut. hal itu dikarenakan banyak ditemukan kecelakaan-kecelakaan 
ataupun gangguan yang terjadi selama proses bongkar muat berlangsung. 
Dengan penjabaran latar belakang yang telah penulis terangkan serta 
keadaan di lapangan saat penulis melakukan penelitian di kapal MT. Musi 





”Optimalisasi Pelaksanaan Bongkar Muat White Product Oil Di Kapal 
MT. Musi Milik PT. Pertamina.” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permsalahan yang penulis uraikan di atas, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1.2.1 Bagaimana pelaksanaan bongkar muat white product oil di kapal MT. 
Musi ? 
1.2.2   Kendala-kendala apa yang terjadi pada saat proses bongkar muat 
berlangsung ? 
1.2.3    Upaya apa yang dilakukan agar proses bongkar muat berjalan lancar ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama praktik di 
kapal, maka tujuan dari penulis skripsi ini adalah : 
1.3.1 Untuk mengetahui bongkar muat white product oil di kapal MT. Musi. 
1.3.2 Untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada saat proses 
pelaksanaan bongkar muat white product oil di kapal MT. Musi. 
1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan sehingga proses bongkar 
muat white product oil dapat berjalan lancar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Untuk menambah wacana atau kasanah pengetahuan tentang proses 
pelaksanaan bongkar muat white product oil, beberapa manfaat yang dapat 
diambil dari beberapa pihak antara lain : 





1.4.1.1 Memberikan sumbangan pemikiran kepada pelaut pada 
umumnya dan dunia pada khususnya. 
1.4.1.2   Sebagai bahan untuk melengkapi pembendaharaan buku-buku 
di perpustakaan PIP Semarang yang diharapkan dapat 
berguna sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan 
pengetahuan taruna dan taruni serta khususnya masyarakat 
umum. 
1.4.1.3 Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan Taruna 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan 
nautika. 
1.4.2    Manfaat Praktis  
1.4.2.1  Dapat mengetahui hubungan antara pemilik kapal dan ABK 
dalam  menghadapi resiko keterlambatan pada saat proses 
bongkar muat. 
1.4.3.1 Dapat mengetahui seberapa besar hubungan dalam 
mengkoordinasi proses bongkar  muat. 
1.5 Sistematika Penulisan    
Untuk mempermudah sistematika penulisan skripsi ini, maka 
penyajian skripsi ini dibuat terdiri dari 5 (lima) bab, dimana tiap-tiap bab 
selalu berkesinambungan dan merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat 
terpisahkan.  





Dalam bab ini penulis mengemukakan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan pembuatan skripsi, yaitu latar belakang 
masalah dalam penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, penegasan masalah serta sistematika 
penulisan. 
BAB II   :     KAJIAN PUSTAKA 
Dalam landasan teori ini mencakup kajian pustaka, dasar serta 
kerangka pikiran, standar operasional prosedur dari pada proses 
bongkar muat serta hipotesis dari pada penelitian yang diteliti.     
BAB III :     METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini mencakup teknik penelitian yang diteliti, 
lokasi atau tempat penelitian, sumber-sumber data yang 
diperlukan, metode pengumpulan data, teknik sampling serta 
teknik analisis data dan prosedur penelitian.  
BAB IV :     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Di dalam analisa dan pemecahan masalah ini terdapat gambaran 
umum objek yang diteliti, hasil penelitian dan analisa data yang 
telah terkumpul serta pembahasan masalah dari penelitian yang 
dibuat. 





Dalam bab akhir ini dapat diambil simpulan dari hasil penelitian 
serta saran-saran dari hasil pemikiran penelitian sebagai alternatif 







2.1 Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian dibutuhkan dasar-dasar dari apa yang kita teliti. 
Maka untuk menunjang penelitian optimalisasi pelaksanaan bongkar muat 
white product oil guna memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini.  
2.1.1 Optimalisasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:800) 
Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 
tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan 
paling tinggi, pengobtimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 
(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga 
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 
membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan) 
menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 
 
Optimalisasi menurut Hotniar Siringoringo (2005:4) adalah 
proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang 
paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah 
memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil 
yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminumkan biaya. 
 
2.1.2 Pelaksanaan 
Nurdin Usman (2002:70) menyatakan bahwa pelaksanaan adalah 
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah 
perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa 
diartikan penerapan.  
 
Majode dan Wildavsky (Usman, 2002:70) mengemukakan 
pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky (Usman, 2004:7) 







Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan adalah 
sebagai berikut: 
2.1.2.1 Komunikasi 
Komunikasi suatu program yang dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini 
menyangkut proses penyampaian informasi, kejelasan 
informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan. 
2.1.2.2    Resources (sumber daya) 
Dalam hal ini meliputi empat komponen dalam hal 
sumber daya, yaitu terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, 
informasi yang diperlukan guna pengambilan keputusan atau 
wewenang yangcukup guna melaksanakan tugas sebagai 
tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan 
2.1.2.3    Disposisi 
Disposisi adalah sikap dan komitmen dari pada 
pelaksanaan terhadap program khususnya dari mereka yang 
menjadi implementasi program khususnya dari mereka yang 
menjadi implementer program. 
2.1.2.4    Struktur Birokrasi 
Struktur Birokrasi yaitu SOP (Standar Operating 





program. Jika hal ini tidak sulit dalam mencapai hasil yang 
memuaskan, karena penyelesaian khusus tanpa pola yang baku. 
2.1.3 Bongkar Muat 
Berdasarkan penelitian yang penulis alami selama praktik di 
kapal MT. Musi, penulis melakukan pengamatan bahwa di kapal terjadi 
pelaksanaan bongkar muat, dimulai dari persiapan, pelaksanaan hingga 
selesai membutuhkan suatu kemampuan, baik pada pengetahuan 
perhitungan bongkar muat di kapal tersebut dan ketrampilan dalam 
pengoperasian semua peralatan-peralatan bongkar muat di kapal 
sehingga harus diperhatikan aspek-aspek yang mendukung untuk 
kelancaran operasi pelaksanaan bongkar muat. 
Martopo (2001:2) menyatakan proses penanganan dan 
pengoperasian muatan didasarkan pada prisip-prinsip pemuatan. 
Prinsip-prinsip pemuatan di kapal menurut Martopo adalah : 
1. Melindungi kapal (to protect the ship) 
Maksudnya adalah untuk menjaga agar kapal tetap selamat 
selama kegiatan bongkar muat maupun dalam pelayaran agar layak 
laut dengan menciptakan suatu keadaan pertimbangan muatan kapal. 
2. Melindungi muatan (to protect the cargo) 
Dalam peraturan perundang-undangan internasional 
dinyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal 
bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan, muatan 
yang di terima di atas kapal secara kualitas dan kuantitas harus 
sampai di tempat tujuan dengan selamat dan utuh, oleh karenanya 
pada waktu memuat, di dalam perjalanan maupun pada saat 
membongkar haruslah di ambil tindakan untuk mencegah kerusakan 
muatan tersebut. 
3. Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal (safety of crew and 
longshoreman) 
Untuk menjamin keselamatan kerja dan keamanan kerja bagi 
buruh-buruh serta anak buah kapal, maka dalam operasi bongkar 
muat kapal perlu diperhatikan beberapa hal, antara lain: 
1. Tugas-tugas anak buah kapal selama proses pemuatan dan 
pembongkaran. 





3. Keselamatan kerja. 
4.   Kelestarian lingkungan (environment protect) 
Dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat perlu 
diperhatikan masalah kelestarian lingkungan. Sedapat mungkin 
dihindarkan pencemaran atau kerusakan lingkungan sekitar yang 
diakibatkan oleh kegiatan tersebut. 
4. Memuat atau membongkar muatan tepat dan sistematis (to obtain 
rapid and systematic loading and discharcing). 
Maksudnya dalam melaksanakan bongkar muat diusahakan 
agar tidak memakan waktu yang banyak, maka sebelum kapal tiba di 
pelabuhan pertama (first port) di suatu daerah, harus sudah tersedia 
rencana pemuatan dan pembongkaran (stowage plan). 
5.  Memenuhi ruang muat (to obtain maximal use of available cubic of 
the ship) 
Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka tiap-
tiap perusahaan perkapalan menginginkan kapal-kapalnya membawa 
muatan secara maksimal pula, di mana kapal dimuati penuh pada 
seluruh tangki. 
 
Pemuatan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
tentang perkapalan No. 51 Tahun 2002 bagian Kelima Belas pasal 91. 
1. Setiap kapal, sesuai dengan jenis dan ukurannya, harus dilengkapi 
dengan informasi stabilitas untuk memungkinkan nahkoda 
menentukan semua keadaan pemuatan yang layak pada setiap 
kondisi kapal. 
2. Cara pemuatan dan pemadatan barang dan serta pengaturan balas 
harus memenuhi persyaratan keselamatan kapal. 
3. Muatan geladak diizinkan dengan mempertimbangkan kekuatan 
konstruksi geladak, stabilitas kapal, alat-alat pencegah terjadinya 
pergeseran muatan geladak, dan keleluasaan jalan masuk atau keluar 
dari ruang akomodasi, saluran-saluran pemadam kebakaran, 
pandangan juru mudi, pipa-pipa di geladak, peralatan bongkar muat 
dan operasional kapal. 
4. Ketentuan   lebih   lanjut mengenai   persyaratan keselamatan yang 
menyangkut pemuatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (a) diatur 
dengan Keputusan Menteri. 
 
Pemuatan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
tentang Perkapalan No.51 Tahun 2002 bagian kelima belas pasal 92. 
1. Pengangkutan barang berbahaya dan limbah bahan berbahaya dan 
beracun harus memenuhi persyaratan sesuai dengan sifat bahaya dan 
pengaruhnya terhadap lingkungan. 
2. Pengangkutan limbah bahan berbahaya dan beracun harus mendapat 
izin dari Menteri setelah mendapat rekomendasi dari instansi yang 





3. Barang berbahaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (a) terbagi 
dalam beberapa kelas. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkutan barang berbahaya 
dan limbah bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (a) diatur dengan Keputusan Menteri. 
 
Purba (1980:131) menyatakan dalam pengaturan penimbunan 
dan pemadatan muatan (barang-barang) di dalam masing-masing palka 
atau tangki kapal diusahakan sedemikian rupa sehingga tercapai 
pemakaian maksimum atas ruangan masing-masing palka (full) dan 
tercapai pemakaian maksimum atas daya angkut kapal (down) berarti 
perlu diusahakan agar tercapainya keadaan full and down. 
 
Tangki-tangki kapal yang dibangun untuk tujuan pengangkutan 
muatan minyak merupakan bulk cargo disebut grainspace dan kapasitas 
tangki kapal disebut grain cubic capacity.  
Ruangan kapal yang dibangun untuk tujuan pengangkutan 
muatan atau barang-barang potongan (peti, karung, diikat dalam drum, 
dan sebagainya), yang merupakan general cargo disebut balespace dan 
kapasitas ruangan kapal disebut bale cubic capacity. 
Agar tercapainya pemakaian maksimal atas daya angkut kapal 
diperlukan berat muatan (barang-barang, bahan-bahan bakar, air tawar, 
air asin, air ketel, perbekalan anak buah kapal) sesuai dengan bobot mati 
daya angkut kapal (dead weight lifting capacity), sedangkan khusus 
untuk muatan barang-barang, berat barang-barang sesuai dengan bobot 
mati barang (cargo dead weight) kapal. 
Pengaturan dan teknik pemuatan di atas kapal merupakan salah 
satu kecakapan pelaut (sea man ship) yang menyangkut berbagai macam 





cara melakukan perawatan muatan selama dalam pelayaran, dan 
bagaimana melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan. 
Perlu disadari oleh semua awak kapal, bahwa perusahaan 
pelayaran adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis, 
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besamya. Hal ini 
dapat terwujud apabila perusahaan dapat menekan biaya sampai 
seminimal mungkin. 
Stowage atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam 
kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan 
membongkar muatan dari dan keatas kapal sedemikian rupa agar 
terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Untuk itu para perwira kapal 
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai baik secara teori 
maupun praktek tentang jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan, sifat 
dan kualitas barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan 
alat-alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut 
masalah keselamatan kapal dan muatan.  
Menurut ISGOTT Fourth Edition (1996:65-71), pemuatan tanker 
umumnya dilakukan dari darat jika yang dimuat adalah product oil. 
Biasanya tangki darat letaknya lebih tinggi sehingga perbedaan tinggi ini 
akan cukup menimbulkan tekanan di dalam pipa. 
Tindakan keamanan yang juga penting adalah saat akan 
melakukan penyambungan pipa darat dengan pipa kapal. Sebelum 





penghubung (bounding wire) yang diberi sakelar dimana kawat tersebut 






         Gambar 2.1 Sistem Arde Kapal  
        Sumber : www.wikipedia.com 
 
Pada setiap kapal tanker loading plan (skema pemuatan) untuk 
menghindari tegangan-tegangan yang tidak diinginkan tadi, dan juga 
pemuatannya dapat dilakukan dengan cepat dan aman. 
Untuk mengurangi tonggak kapal saat kosong, maka 
pemuatannya dimulai dari beberapa tangki depan, dilanjutkan yang 
tengah kemudian dari belakang ke depan dan disusul tangki-tangki yang 
samping dengan urutan seperti semula. 
Berikut ini penulis jelaskan proses bongkar muat yang diambil 
dari beberapa sumber pustaka yang nantinya akan menjadi acuan atas 
pemecahan masalah yang disusun dalam skripsi ini. 
2.1.3.1 Persiapan pembongkaran 
Sebelum kapal tiba di pelabuhan bongkar harus 
diadakan komunikasi antara pihak terminal dengan pihak 
kapal. Hal ini dilakukan untuk saling tukar informasi, kapal 





jenis muatan yang akan dibongkar beserta dengan kuantitasnya. 
Apabila kapal sudah masuk ke pelabuhan maka harus membuat 
"Notice of Readiness" yaitu berupa dokumen kesiapan dari 
pihak kapal untuk melaksanakan bongkar muat. 
Pada waktu kapal disandarkan aspek keselamatan harus 
benar-benar diperhatikan, baik selama sandar atau selama 
melaksanakan bongkar muat. Peraturan keselamatan dan 
pencemaran terminal harus dipatuhi oleh kedua belah pihak 
yaitu kapal dan terminal. 
Pihak kapal dan terminal mengisi check list tentang 
keselamatan dan penanggulangan pencemaran di pelabuhan, 
agar apabila tejadi keadaan yang tidak diinginkan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan adanya check list tersebut. 
Setelah kapal disandarkan di Jetty Oil (tempat kapal tanker 
untuk sandar) ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
pihak kapal yang antara, lain sebagai berikut: 
2.1.3.1.1 Menyiapkan alat-alat keselamatan seperti: 
1. Selang-selang kebakaran harus disambung 
ke pipa induk depan dan belakang. 
2. Alat pemadam portable (busa kimia) 






3. Bila memungkinkan untuk memelihara 
tekanan pipa induk pompa dihidupkan 
dalam operasi bongkar muat, kalua tidak 
harus selalu stand by. 
2.1.3.1.2 Menutup scupper atau lubang pembuangan di deck. 
Fungsinya untuk menghindari jika terjadi 
pencemaran yang disebabkan oleh tumpahan 
minyak karena pecahnya selang karena blow up 
(tekanan ke atas) saat proses bongkar muat terjadi. 
2.1.3.1.3 Mengecek tersedianya “International Shore 
Connection” yaitu termasuk dalam perlengkapan 
keselamatan antara kapal dengan terminal. 
2.1.3.1.4 Komunikasi dengan pihak terminal melalui VHF 
atau Walky Talky. 
2.1.3.1.5 Menaikan bendera B (Bravo) pada siang hari dan 
apabila malam hari menyalakan lampu muatan 
berbahaya, yaitu sebuah penerangan keliling 
berwarna merah. 
2.1.3.1.6 Loading Master dan Mualim I melakukan 
pengecekan setiap tangki muatan, untuk 
memastikan apakah kapal benar-benar siap untuk 
dimuati. Kemudian mengecek sambungan loading 





kapal ada tidaknya kebocoran dengan reducer yang 
ada pada manifold kapal. Barulah dapat dipastikan 
bahwa kapal benar-benar siap untuk dimuati. 
2.1.3.2 Pelaksanaan penanganan muatan 
2.1.3.2.1    Tindakan Pencegahan. 
Perwira yang bertugas, sebelum 
memindahkan muatan, akan mengecek sendiri 
bahwa semua tindakan pencegahan penting telah 
dipenuhi seperti ditentukan oleh peraturan dan 
aturan lokal. Isyarat peringatan harus diperlihatkan, 
scupper harus ditutup dan klep laut benar-benar 
ditutup, dengan aman, klep muatan dan pompa 
dibuka dengan tepat, pipa-pipa muatan harus 
dipasang dengan benar. 
2.1.3.2.2 Tanggung jawab terhadap pengoperasian dan 
penanganan muatan yang aman. 
Ketika muat atau bongkar, ballast atau 
deballasting dan pemuatan penuh atau pengeringan 
tangki yang sesuai dan penanganan sistem muatan 
dan memuat yang aman adalah tanggung jawab 
mualim jaga, kecuali ketika pergantian tangki 





2.1.3.2.3  Kapan saja suatu kapal memuat atau membongkar 
di pelabuhan, Nahkoda harus benar-benar yakin 
bahwa semua perwiranya terbiasa dengan peraturan 
khusus maupun peraturan yang berlaku pada 
pelabuhan tertentu mengenai penanganan muatan. 
2.1.3.2.4 Tindakan pencegahan sebelum menangani muatan, 
tugas perwira jaga pada saat itu adalah: 
1. Buku order deck suadah ada dan berisi 
informasi dan petunjuk dari Mualim I tentang 
penanganan muatan. 
2. Catatan dalam log book tentang tekanan 
maksimum pada selangoleh terminal darat. 
3. Semua lubang scupper ditutup. 
4. Kapal memasang rat guard (pencegah tikus 
masuk ke kapal) dengan baik. 
5. Checking indicator harus dipasang dengan baik. 
6. Pipa untuk pemindahan muatan disiapkan 
dengan baik, dihubungkan dan digunakan. 
7. Panci tetes (strainer) ditempatkan di bawah 
manifold semua muatan. 
8. Pekerjaan perawatan tidak dilakukan pada saat 





9. Semua saluran dan kerangan (valve) telah 
dibuka dengan tepat. Pompa muatan dan tangka 
dalam keadaan siap dimuati. 
10. Selang kebakaran dengan nozzle siap digunakan. 
2.1.3.2.5 Selama pemuatan dan pembongkaran muatan, 
ullage (ruang kosong tangki) di dalam tangki yang 
sedang diisi harus selalu diperiksa untuk mengukur 
jumlah muatan dalam tangki. 
2.1.3.3 Pengawasan selama pembongkaran. 
Selama pembongkaran berlangsung perlu diadakannya 
pengawasan dengan tujuan untuk menghindari hal-hal yang 
membahayakan baik bagi kapal itu maupun terminal dalam hal 
ini dermaga sebagai tempat sandar, tindakan-tindakan 
pengamanan yang harus dipatuhi. 
1. Selama pembongkaran harus dicek berapa muatan yang 
sudah dibongkar yaitu dengan perhitungan rate per jamnya 
atau rata-rata bongkar per jam. 
2. Menjaga tekanan pompa jangan sampai over speed. 
3. Harus ada seorang perwira yang bertanggung jawab yang 
bertugas jaga dan anak buah yang cukup harus tinggal di 
atas kapal untuk melaksanakan operasi dan keamanan di 
kapal tanker, harus ada seorang anak buah kapal yang 





apabila pengawasan dapat dipantau secara baik dan aman 
dari ruang control atau Cargo Control Room (CCR). 
4. Harus ada seorang wakil terminal senior yang sedang dinas 
jaga dan lokasi serta nomor yang mudah dihubungi 
diberikan kepada perwira yang berada di atas kapal dan 
bertanggung jawab atas muatan. 
5. Harus dilakukan pengecekan terhadap 
sambungan-sambungan pipa darat dengan pipa kapal. 
6. Sistem komunikasi pihak terminal dengan pihak kapal yang 
telah disetujui harus dijaga, agar berfungsi dengan baik. 
Pada waktu memulai pembongkaran dan setiap terjadi 
penggantian regu jaga, maka perwira yang bertanggung 
jawab dan juga wakil dari pihak terminal harus saling 
mengkonfirmasikan bahwa sistem komunikasi untuk 
mengontrol kegiatan bongkar atau muat telah sama - sama 
dimengerti, baik oleh mereka maupun personil yang 
bertugas jaga yang sedang dinas. 
7. Persyaratan-persyaratan kegiatan untuk mematikan 
pompa-pompa secara darurat harus benar-benar dimengerti 
oleh pihak terminal maupun pihak kapal sendiri. 
8. Stabilitas kapal harus benar-benar diperhatikan oleh 
perwira jaga yang sedang bertugas jaga. 





bagi orang-orang yang tidak berkepentingan dilarang untuk 
naik ke kapal. 
2.1.3.4 Pemeriksaan selama melaksanakan pembongkaran dan 
penerimaan muatan. 
Pada waktu memulai dan selama pembongkaran 
haruslah sering dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan oleh 
perwira yang bertanggung jawab, untuk memastikan bahwa 
muatan sudah mulai keluar dari tangki-tangki yang dimasukan 
dalam rencana pembongkaran. Begitu juga ketika 
melaksanakan pemuatan apakah minyak telah menuju tangki- 
tangki yang akan dimuati atau tidak. Serta memastikan bahwa 
tidak ada minyak yang lolos atau bocor ke dalam kamar pompa 
dan tangki pemisah (Cofferdam) ataupun kesaluran sea chest 
dan pembongkaran keluar lambung kapal. 
Personil kapal tanker serta terminal harus mengecek 
secara teratur tekanan pada pipa-pipa muatan dan selang 
ataupun Loading Arm serta harus tahu jumlah muatan yang 
telah dibongkar ataupun yang telah diterima di kapal. Setiap 
ada perubahan baik itu naik maupun penurunan tekanan juga 
apabila ada perbedaan rate tiap jamnya. Guna mengetahui 
apabila adanya. kebocoran pada pipa-pipa atau line yang 
digunakan. 





Istopo (1999: 274-276) menyatakan istilah clean oil atau white 
oil adalah jenis minyak jadi yang merupakan hasil dari produksi 
penyulingan (refined product) seperti petroleum atau bensin, avtur, 
parafin, kerosene atau minyak tanah, gas oil, lubricating oil atau minyak 
lumas, naptha, dan semua jenis minyak yang memerlukan pengangkutan 
khusus untuk menanggulangi pencemaran. 
 
Menurut NSOS (2005: 15-18), tujuan dari strategi perawatan 
berencana adalah memperkecil kerusakan dan beban kerja dari suatu 
pekerjaan perawatan yang diperlukan. Di bawah ini dijabarkan tentang 















Gambar 2.2 Strategi Perawatan Berencana 
PERAWATAN 
 
PERAWATAN BERENCANA PERAWATAN INSIDENTIL 
PERAWATAN PENCEGAHAN PERAWATAN PERBAIKAN 








Di bawah ini merupakan penjabaran dari strategi perawatan 
berencana dari NSOS sesuai dengan gambar 2.2 di atas : 
1. Perawatan Pencegahan 
Dengan perawatan pencegahan ini kita dapat mencegah 
kerusakan yang akan terjadi atau belum terjadi. Hal ini harus 
dilakukan karena jika suatu masalah kecil dibiarkan maka 
semakin lama akan menjadi besar dan akan memberikan 
kesulitan yang susah untuk ditangani. Untuk perawatan 
pencegahan alat bongkar muat seperti pompa muatan biasanya 
dilakukan oleh perwira mesin dan dibantu oleh pumpman. 
Masinis harus teliti dan teratur melakukan perawatan ini 
karena pompa muatan sangatlah penting untuk kelancaran 
proses bongkar muat. Sedangkan perawatan alat tank cleaning 
dilakukan oleh orang deck, setelah tank cleaning selesai 
dilakukan perawatan pencegahan harus dilakukan seperti 
memberi pelumas pada kran (valve) tangki, pada blower 
mencuci dan membersihkannya dengan air tawar.  
Di kapal, fan dijalankan dengan menggunakan air laut 
untuk memutar kipasnya, kalau dibiarkan mengering sisa–sisa 
air laut di dalam fan akan menyebabkan karat dialat tersebut 
dan akan menggangu berputarnya kipas (fan) tersebut. 





Pemantauan dilakukan secara rutin agar bila terjadi 
kerusakan kita dapat mendeteksi dengan segera dan dapat 
ditangani dengan cepat. Tujuan dari pemantauan kondisi ini 
mengumpulkan data informasi secara rutin, jadi jika terdapat 
kerusakan kita dapat mendeteksinya dari data–data tersebut. 
3. Perawatan periodik 
Perawatan ini dilakukan sesuai dengan instruksi manual 
dari pabrik pembuatannya, yang mencakup pengecekan 
bongkar pasang sehingga dapat diketahui bagian yang perlu 
mendapat perawatan. 
4. Pengukuran berkesinambungan 
Tahap ini dilaksanakan dengan mengamati indicator–
indicator dan system alarm yang ada, dengan acuan pada buku 
panduan manual yang dikeluarkan oleh pabrik pembuat. Pada 
saat jaga muatan mualim jaga harus selalu mengontrol kondisi 
pompa seperti tekanannya, Rotation Per Minute atau RPM 
(Putaran per menit), dan getaran yang ditimbulkan. 
5. Pengukuran periodik 
Merupakan suatu tahap yang memberikan pengukuran 
terhadap suatu alat atas terjadinya kerusakan yang bertambah 
atau penurunan kondisi. Pertukaran informasi antara pihak 
deck dan mesin mengenai kondisi pompa muatan dan mesinya 





dalam pengoperasian, yang mungkin dapat menyebabkan 
kerusakan. 
2.2 Definisi Operasional 
Istilah - istilah berikut ini yang berhubungan dengan proses bongkar muat. 
2.2.1   Manhole dalah lubang yang terdapat di atas tiap - tiap tangki muatan. 
Manhole biasanya berdiameter 1 meter, sehingga lubang ini 







Gambar 2.3 Manhole 
Sumber: www. wikipedia.com 
 
2.2.2  Reducer adalah pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, 
reducer digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan pipa 





Gambar 2.4 Reducer 






2.2.3 Loading arm adalah pipa darat yang digerakkan dengan hydarulic 







Gambar 2.5 Loading Arm 
Sumber : www.google.com 
 
2.2.4 Deck Seal adalah lubang kecil dengan ukuran kurang lebih 50 cm yang 
terdapat di atas tangki-tangki muatan. Lubang ini digunakan untuk 
memasukkan butterwoth atau alat penyemprot pada waktu 
pembersihan. 
2.2.5 Butterworth adalah mesin pencuci tangki yang mempunyai sistem 







Gambar 2.6 Butterworth 





2.2.6 Slop tank adalah suatu tangki di kapal yang biasanya lebih kecil dari 
tangki muatan. Tangki ini digunakan untuk menampung minyak 
setelah digunakan pembersihan tangki, atau menampung minyak-
minyak kotor yang tidak dapat dibuang ke laut karena dapat 
menimbulkan pencemaran laut. 
2.2.7 Stripping adalah proses pengeringan tangki muatan dari sisa - sisa 
minyak dimana pompa muatan tidak bisa menghisap lagi cairan 
tersebut. 
2.2.8 Blower adalah alat yang digunakan untuk memasukkan udara segar ke 






Gambar 2.7 Blower 
Sumber : www.google.com 
 
2.2.9 Manifold adalah merupakan ujung pipa muatan atau cargo line utama, 
dimana di ujung pipa ini digunakan sebagai sambungan dengan pipa 














Gambar 2.8 Manifold 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
2.2.10 Bellmouth adalah suatu cengkungan yang ada di dasar tangki biasanya 
terletak di pojok atau sudut dasar tangki muatan dimana disitu terletak 








Gambar 2.9 Bellmouth 
Sumber : www.google.com 
 
2.2.11 Sadel adalah alat penolong butterwoth yang diletakkan di atas deck 
seal. Alat ini juga berfungsi untuk mengunci serta mengatur panjang 






2.2.12 Hose Rest adalah tiang-tiang railing yang berada di dekat manifold. 
Hoserest digunakan sebagai sandaran untuk pipa atau loading arm agar 
tidak bergerak dan biasanya selang  harus diperkuat dengan 
menggunakan tali. 
2.2.13 Gas Freeing adalah suatu proses yang dilakukan untuk membuat 
tangki bebas dari gas-gas beracun atau berbahaya. Gas freeing dapat 
dilakukan dengan memberikan ventilasi atau peranginan yang baik ke 
dalam tangki. Hal ini dilakukan dengan maksud memberikan sirkulasi 
udara yang cukup sehingga terdapat kandungan oksigen yang cukup. 
2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi, maka penulis 
menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa chart part way. 
Pada kerangka pikir yang disusun penulis, menitikberatkan pada penelitian 
tentang kerusakan alat-alat bongkar muat yang disebabkan oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain disebabkan manusia, bahan dan alat-
alat. Dengan memperhatikan fakta-fakta yang menyebabkan terjadinya 
kerusakan alat-alat bongkar muat, maka penulis memberikan acuan-acuan 
dalam upaya pencegahan terjadinya kerusakan alat-alat bongkar muat tersebut. 
Acuan tersebut berupa keselamatan kerja sumber daya manusia, penataan 
muatan dan perawatan alat bongkar muat. Serta pemberian pengarahan tentang 
keselamatan kerja. Hal ini dilaksanakan dengan harapan proses bongkar muat 































Gambar 2.10 Kerangka Pikir Penelitian 
Pemuatan 
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 Kurangnya pemahaman, pengetahuan dan kesadaran dari 
para crew kapal tentang bahaya dan bagaimana prosedur 
bongkar muat yang sesuai dengan standart. 
 Kurangnya koordinasi antara pihak kapal dengan pihak darat. 
 Prinsip – prinsip pemuatan yang kurang baik. 
 Kurang terampil dalam pengoperasian alat bongkar muat. 
Faktor alat: 
 Kurangnya perawatan alat – alat bongkar muat sehingga 
peralatan bongkar muat tidak dapat beroperasi secara normal 
dan peralatan – peralatan pendukung lainnya yang sangat 
terbatas. 
Proses Bongkar Muat 








Upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala: 
1. Memberikan pelatihan dan pengarahan kepada awak 
kapal akan tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pada saat kegiatan bongkar muat. 
2. Melakukan interaksi dengan pihak darat tentang 
informasi bongkar muat. 
3. Melakukan prinsip-prinsip pemuatan yang benar. 
4. Memberitahukan cara pengoperasian peralatan bongkar 
muat yang benar dan apa – apa yang harus dikerjakan, 
karena jika terjadi kesalahan akan berakibat fatal. 
5. Perawatan alat bongkar muat dan peralatan penunjang 










SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari 
judul skripsi “OPTIMALISASI PELAKSANAAN BONGKAR MUAT 
WHITE PRODUCT OIL DI KAPAL MT. MUSI MILIK PT. 
PERTAMINA” maka penulis memberikan simpulan bahwa permasalahan 
dalam proses bongkar muat White Product Oil. 
5.1.1 Pelaksanaan bongkar muat White Product Oil di kapal MT.Musi 
dilaksanakan berdasarkan manual book  yang tersedia di atas kapal 
serta dengan pemahaman crew kapal sesuai dengan ketentuan yang 
ada. 
5.1.2 Kendala–kendala pada saat  proses bongkar dan muat dapat teratasi 
dengan pengetahuan dan kesadaran dari para crew kapal tentang 
bahaya dan bagaimana prosedur bongkar muat yang sesuai dengan 
standard serta aman dan sesuai dengan aturan yang berlaku, 
komunikasi yang kurang baik antara pihak kapal dengan pihak darat, 
kurang perawatan terhadap alat–alat bongkar muat, prinsip-prinsip 
pemuatan yang kurang baik serta kurangnya keterampilan anak buah 
kapal (ABK) dalam hal pengoperasian alat bongkar muat. 
5.1.3 Upaya–upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pada saat 
proses bongkar muat adalah dengan cara mengadakan pengenalan 





bongkar muat yang benar dan melakukan perawatan yang berkala 
terhadap peralatan bongkar muat, melakukan interaksi yang baik 
dengan pihak darat, melakukan prinsip–prinsip pemuatan sesuai 
dengan aturan serta memberi pengarahan tentang bagaimana cara 
pengoperasian alat bongkar muat yang sesuai dengan prosedur. 
5.2 Saran 
Berdasarkan simpulan di atas untuk meningkatkan proses bongkar muat 
white product oil penulis memberikan saran. 
5.2.1   Untuk mencegah terjadinya kendala–kendala dalam proses 
bongkar muat oil product sebaiknya pihak kapal maupun 
perusahaan. 
5.2.1.1 Memberikan pengarahan dan pelatihan kepada seluruh 
crew mengenai proses bongkar muat yang sesuai 
dengan prosedur dan pengoperasian alat-alat bongkar 
muat yang benar sehingga seluruh crew dapat 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 
masing-masing. 
5.2.1.1.1 Memaksimalkan peralatan yang ada di atas kapal, dan 
melakukan perawatan terhadap alat-alat bongkar muat 
secara periodik serta meminta kepada perusahaan 
untuk melakukan penambahan atau penggantian 





5.2.2 Agar upaya–upaya mengatasi kendala dapat berjalan dengan baik, 
sebaiknya dilakukan langkah–langkah. 
5.2.2.1 Mengadakan pengenalan dan pelatihan kepada seluruh 
crew kapal mengenai pelaksanaan bongkar muat yang 
benar dan melakukan perawatan yang berkala terhadap 
peralatan bongkar muat. 
5.2.2.2 Untuk menjaga agar peralatan bongkar muat dapat 
digunakan dengan sebaiknya maka perawatan terhadap 
alat–alat bongkar muat lebih dioptimalkan lagi dan 
hendaknya dilakukan secara terencana untuk 
mendapatkan hasil yang optimal guna memperlancar 
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Tanggal  : 27 Desember 2017 
Waktu   : 17.00 – 17.30 
Narasumber  : Bp. Abdul Mukkarom  
Jabatan  : Able Seaman MT.Musi 
 
1. Bagaimana pelaksanaan bongkar solar pada saat jam jaga bapak sekarang ini ? 
Jawaban : 
Pelaksanaan bongkar muatan solar saat ini berjalan dengan lancar dan tetap 
aman, tetap laksanakan penjagaan dengan sebaik mungkin. 
 
2. Kendala apa yang terjadi pada saat bongkar muatan solar saat ini ? 
Jawaban : 
Kendala yang biasa terjadi seperti turunya tekanan dalam manifold yang 
terjadi pada saat muatan solar sudah mulai habis.  
 
3. Upaya apa yang bapak lakukan agar proses bongkar solar saat ini berjalan 
dengan lancar dan aman ? 
Jawaban 
  Upaya yang dilakukan agar proses bongkar solar berjalan dengan lancar yaitu 
mengecek  
 secara berkala muatan solar yang tersisa di dalam tangka, selalu mengecek 
secara berkala  
 tekanan yang ada di Manifold, mengecek seluruh piping kapal apakah ada 
tanda tanda  
 kebocoran di salah satu pipa di deck. 
 Aspek lain yaitu keselamatan yang selalu diutamakan dari pada segalanya, 
selalu  
 waspada terhadap segala bentuk musibah yang terjadi dengan cara mencegah 
serta  









Tanggal  : 12 Februari 2018 
Waktu   : 07.30 – 08.00 
Narasumber  : Bp. Wahyudi Sultoni  
Jabatan  : Chief Officer MT.Musi 
 
1. Bagaimana bapak selalu orang yang bertanggung jawab terhadap muatan 
tentang pelaksanaan bongkar muat White Product Oil yang dimuat oleh kapal 
MT.Musi? 
Jawaban : 
Pelaksaan bongkar muat yang terjadi di kapal MT.Musi berjalan dengan 
lancar serta selalu memprioritaskan keselamatan dan keamanan nomor 1 
(satu) dengan selalu mengutamakan dasar – dasar atau teori pemuatan lewat 
pedoman buku. 
Selain itu sebagai kepala kerja memonitor anak buah dalam melaksanakan 
tanggung jawab penjagaan bongkar dan muat muatan. 
 
2. Kendala apa yang terjadi pada saat bongkar muat berlangsung ? 
Jawaban : 
Kendala yang biasanya terjadi seperti terlalu besarnya tekanan yang ada di 
Manifold dikarenakan pompa cargo yang ngejump, selain itu perlunya 
pengalaman kerja serta pengetahuan untuk ABK (Anak Buah Kapal) tentang 
aspek keselamatan dan keamanan.  
 
3. Upaya apa yang bapak lakukan agar proses bongkar solar saat ini berjalan 
dengan lancar dan aman ? 
Jawaban 
Memberikan pengetahuan dan selalu melaksanakan komunikasi baik dari 
atasan ke bawahan maupun bawahan ke atasan karena keselamatan dan 
keamanan tidak melihat jabatan kapal.selalu mendiskusikan segala masalah 











Tanggal  : 06 Juli 2018 
Waktu   : 13.00 – 13.30 
Narasumber  : Bp. Heldi Rubiakto 
Jabatan  : Loading Master Meulaboh (Aceh Barat) 
 
1. Bagaimana pelaksanaan pemuatan Pertalite di kapal MT.Musi? 
Jawaban : 
Pelaksanaan bongkar muatan solar saat ini berjalan dengan lancar dan tetap 
aman sesuai dengan apa yang diinginkan dan di harapkan. 
 
2. Kendala apa yang terjadi pada saat memuat muatan Pertalite? 
Jawaban : 
Kendala yang terjadi sering terjadi adalah kurangnya komunikasi serta diskusi 
pihak kapal dengan pihak darat karena keterbatasan jarak. Selain itu kendala 
yang terjadi seperti ombak dan angin yang sering terjadi maka dari itu 
perlunya penanganan khusus. 
 
3. Upaya apa yang bapak lakukan agar proses memuat Pertalite saat ini berjalan 
dengan lancar dan aman ? 
Jawaban: 
Selalu melaksanakan komunikasi pihak kapal dengan pihak darat untuk dapat 
memonitor seberapa lama lagi muatan selesai dan biar tidak adanya 
kecelakaan kerja ataupun pencemaran yang akan terjadi jika kapal dan darat 
susah untuk melaksanakan komunikasi. 
Selain itu demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja maka disiapkan seluruh 
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